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3 Fatima Hannah 22108030030 Manajemen Keuangan Syariah 
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5 Nahla Maziyyah Al Adieba 22103080095 Hukum Ekonomi Syariah 

6 Muallifatur Rahmi 22104090094 Manajemen Pendidikan Islam 

7 Moh Zaifuddin 22103060060 Perbandingan Madzhab 

8 Alfi Zidna Amelia 22101020027 Sejarah Kebudayaan Islam 

9 Aditya Imamta Rhaz Ginting 22104060044 Pendidikan Kimia  
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya, sehingga kami dapat menyusun “Proposal Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Reguler Angkatan 117 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

Akademik 2024/2025” ini dengan baik dan lancar. Proposal ini disusun sebagai bentuk 

perencanaan program kerja yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa peserta KKN di lokasi 

yang telah ditentukan, sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan KKN ini merupakan salah satu wujud implementasi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan 

secara langsung dalam kehidupan masyarakat, serta mengembangkan sikap empati, 

partisipatif, dan tanggung jawab sosial. 

Proposal ini memuat latar belakang, tujuan, bentuk kegiatan, sasaran, serta rencana 

pelaksanaan program kerja yang telah dirancang secara partisipatif dan kontekstual 

berdasarkan potensi dan kebutuhan masyarakat setempat. Besar harapan kami agar proposal 

ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

kegiatan KKN nantinya. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah memberikan 

dukungan dan bimbingan dalam penyusunan proposal ini, khususnya kepada Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL), Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LPPM) UIN Sunan Kalijaga, serta pihak-pihak terkait lainnya. 

Kami menyadari bahwa penyusunan proposal ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kami terbuka terhadap segala bentuk masukan dan saran yang bersifat 

konstruktif demi kelancaran dan kebermanfaatan kegiatan ini. Semoga kegiatan KKN ini 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan menjadi sarana pembelajaran yang 

bermakna bagi seluruh peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 



PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan akademik berbasis 

pengabdian kepada masyarakat yang wajib diikuti oleh mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Melalui KKN, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan 

ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Mahasiswa, sebagai bagian penting dari masyarakat, memiliki peran besar dalam 

pembangunan bangsa. Mahasiswa direncakan dapat berkontribusi secara ilmiah 

sesuai dengan bidang ilmu yang dikuasai. Oleh karena itu, sebagai generasi penerus 

bangsa, mahasiswa dituntut untuk berperan aktif dalam meningkatkan kualitas 

maupun kuantitas sumber daya manusia. Kelompok KKN 191 yang bertempat di 

Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, Kapanewon Moyudan, Kabupaten 

Sleman, berkomitmen untuk menyelenggarakan berbagai program kerja yang 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, salah satunya melalui 

kegiatan KKN di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, Kapanewon 

Moyudan, Kabupaten Sleman. Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

B. Nama Kegiatan  

 KKN Reguler Angkatan 117 Tahun Akademik 2024/2025 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, 

Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

C. Dasar Kegiatan 

 Landasan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebagai berikut:  

1. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  

2. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 2021 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter  

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.4. Tahun 2014. tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.  

5. Keputusan Presiden No. 50 Tahun 2004 tentang Perubahan IAIN menjadi UIN 

Sunan Kalijaga.  

6. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.  

7. Peraturan Menteri Agama No. 26 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

UIN Sunan Kalijaga.  



8. Peraturan Menteri Agama No. 22 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Sunan 

Kalijaga.  

9. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 55 Tahun 2014 tentang 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan.  

10. Surat Keputusan Rektor UIN Sunan Kalijaga tentang Pedoman Akademik UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta; 

11. MoU antara Rektor UIN Sunan Kalijaga dengan Bupati/Wali Kota se-Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

12. MoU antara Rektor UIN Sunan Kalijaga dengan berbagai perguruan tinggi lain, 

instansi pemerintah dan swasta, Lembaga nirlaba dan dunia usaha. 

 

D. Tujuan Kegiatan  

 Tujuan dari pelaksanaan program KKN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah:  

1. Mewujudkan pengabdian masyarakat berbasis nilai – nilai islam yang moderat.  

2. Mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam penerapan ilmu keagamaan 

secara konstektual  

3. Meningkatkan implementasi prinsip – prinsip ekoteologi di masyarakat dalam 

bentuk kegiatan tang nyata 

4. Memperkuat moderasi beragama dan toleransi masyarakat  

 

E. Sasaran Kegiatan  

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) mempunyai 3 (tiga) sasaran, yaitu mahasiswa, 

Perguruan Tinggi dan Masyarakat.  

 

F. Target Kegiatan  

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan, 

untuk menciptakan lingkungan yang sehat.  

2. Meningkatkan keterampilan masyarakat akan potensi yang ada di Padukuhan 

Gesikan  

3. Tumbuhnya kesadaran, pemahaman, pemikiran dan tanggung jawab mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga terhadap masalah- masalah yang muncul di pedesaan 

sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat  

 

G. Jenis Kegiatan  

 Rancangan kegiatan yang akan dilakukan dalam KKN UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 117 di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, 

Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, terbagi 

dalam beberapa program kerja, diantaranya adalah:  



1. Program Kerja Unggulan  

2. Program Kerja Penunjang 

 

H. Pelaksanaan Kegiatan  

 Pelaksana beberapa kegiatan diatas adalah mahasiswa KKN Reguler UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 117, bersama sama dengan Dukuh dan 

masyarakat Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, Kapanewon Moyudan, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan KKN dilaksanakan 

mulai tanggal 8 Juli 2025 sampai 19 Agustus 2025. Adapun profil lengkap pelaksana 

kegiatan KKN sebagai berikut:  

Nama Kelompok   : KKN Reguler Angkatan 117 Kelompok 191  

Nama Dosen Pembimbing (DPL) : Candra Indraswari, M.Psi, Psikolog  

No. HP Dosen Pembimbing (DPL) : 082226727547 

Lokasi KKN : Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, 

Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Anggota Kelompok KKN Reguler Angkatan 117. Kelompok 191, Padukuhan 

Gesikan:  

Rifkhah Khoirunisa   : 22103040053 Syariah dan Hukum 

Ibnu syauqi Hidayah     : 22102040091 Dakwah dan Komunikasi 

Fatima Hannah   : 22108030030 Ekonomi dan Bisnis Islam 

Muhammad Kafin Robbani  : 22105030047 Ushuludin dan Pemikiran Islam 

Nahla Maziyyah Al Adieba  : 22103080095 Syariah dan Hukum 

Muallifatur Rahmi   : 22104090094 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Moh. Zaifuddin    : 22103060060 Syariah dan Hukum 

Alfi Zidna Amelia   : 22101020027 Adab dan Ilmu Budaya 

Aditya Imamta Rhaz Ginting  : 22104060044 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Humairoh Wahidatul Izzah  : 22106010072 Sains dan Teknologi 

 

I. Waktu dan Tempat Kegiatan  

 Kegiatan KKN dilaksanakan mulai tanggal 8 Juli 2025 – 19 Agustus 2025 

yang bertempat di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, Kapanewon 

Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

J. Penanggung Jawab Kegiatan  

  Susunan penanggung jawab Pelaksanaan Kegiatan KKN Reguler Angkatan 

117 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, 

Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 



Pelindung : Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Penasehat : Candra Indraswari, M.Psi, Psikolog (Dosen Pembimbing Lapangan) 

Ketua  :  

1. Humairoh Wahidatul Izzah 

2. Moh. Zaifuddin 

Sekretaris :  

1. Nahla Maziyyah Al Adieba 

2. Muhammaf Kafin Robbani 

Bendahara :  

1. Rifkhah Khoirunisa 

2. Muallifatur Rahmi 

 Divisi Logistik:  

1. Alfi Zidna Amelia 

2. Aditya Imamta Rhaz Ginting 

Divisi Media : 

1. Fatima Hannah 

2. Ibnu Syauqi Hidayah  

 

K. Anggaran Dana  

Terlampir  

 

L. Sumber Dana  

Iuran mahasiswa peserta KKN UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 117 

Tahun 2025 Kelompok 191 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PROGRAM KERJA 

 

A. Program Kerja Unggulan 

1. Pengadaan Mini Bank Sampah Plastik 

a. Latar Belakang 

Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang terus berkembang seiring 

meningkatnya aktivitas manusia. Salah satu jenis sampah yang paling banyak 

dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari adalah sampah plastik. Sifatnya yang tidak 

mudah terurai menjadikan sampah plastik sebagai ancaman serius terhadap 

kelestarian lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Fenomena ini juga terjadi 

di lingkungan pedesaan, termasuk di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, 

Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim KKN Reguler 

Angkatan 117 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ditemukan bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap pemilahan dan pengelolaan sampah masih tergolong rendah. 

Sampah rumah tangga, termasuk sampah plastik, umumnya langsung dibuang 

tanpa pemisahan jenis dan belum diarahkan pada proses daur ulang. Kondisi ini 

tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan, tetapi juga menimbulkan 

potensi pencemaran yang dapat mengganggu kesehatan masyarakat. 

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang bersifat edukatif 

sekaligus praktis guna menumbuhkan kesadaran dan perilaku hidup bersih dan 

ramah lingkungan. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan menghadirkan 

program pembuatan keranjang sampah plastik sebagai sarana awal pemilahan, serta 

pengelolaan bank sampah sebagai sistem berkelanjutan untuk mengelola dan 

memanfaatkan sampah yang masih memiliki nilai guna. 

Program kerja ini bertujuan untuk mengajak masyarakat agar mulai memilah 

sampah sejak dari rumah, terutama sampah anorganik seperti plastik. Keranjang 

sampah yang disediakan akan berfungsi sebagai tempat penampungan awal, 

sementara bank sampah akan menjadi pusat pengumpulan, pengolahan, dan 

penjualan kembali sampah plastik yang telah dipilah. Selain berdampak pada 

lingkungan yang lebih bersih, program ini juga diharapkan mampu memberikan 

nilai ekonomis bagi warga. 

Dengan pendekatan yang melibatkan masyarakat secara aktif, program ini 

diharapkan tidak hanya menjadi solusi sementara, melainkan dapat ditindaklanjuti 

secara mandiri oleh warga Padukuhan Gesikan di masa mendatang. 

 

 



b. Tujuan Kegiatan 

Program kerja pembuatan keranjang sampah plastik dan pengelolaan bank 

sampah di Padukuhan Gesikan ini disusun dengan tujuan utama untuk 

menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Melalui program ini, diharapkan 

masyarakat mulai terbiasa melakukan pemilahan sampah sejak dari rumah tangga, 

khususnya antara sampah organik dan anorganik, sehingga proses daur ulang dapat 

berjalan dengan lebih efektif. 

Selain itu, program ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas dasar berupa 

keranjang sampah plastik yang dapat mempermudah warga dalam memilah jenis 

sampah secara praktis. Keranjang ini sekaligus menjadi simbol awal perubahan 

pola pikir dan kebiasaan masyarakat terhadap pentingnya kebersihan lingkungan. 

Lebih jauh, melalui pengelolaan bank sampah, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat menciptakan sistem pengumpulan dan pengolahan sampah anorganik, 

terutama plastik, yang terstruktur dan berkelanjutan. Bank sampah bukan hanya 

menjadi tempat pengelolaan limbah, tetapi juga sarana edukasi lingkungan 

sekaligus sumber potensi ekonomi baru bagi warga. Sampah yang sebelumnya 

dianggap tidak berguna kini dapat dikonversi menjadi barang bernilai guna, atau 

dijual kembali melalui mekanisme bank sampah. 

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan ini bukan hanya menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga membangun partisipasi aktif 

masyarakat dalam menjaga kelestarian alam sekaligus meningkatkan taraf ekonomi 

melalui pengelolaan sampah yang terpadu. 

c. Timeline 

Kegiatan Waktu 

Perizinan RT 20 Juli 2025 

Pemasangan 23-28 Juli 2025 

 

2. Kesejahteraan Masjid 

a. Latar Belakang 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan keagamaan di 

Padukuhan Gesikan, kelompok 191 KKN UIN Sunan Kalijaga angkatan 117 

berkomitmen untuk menghadirkan program-program yang mampu menjawab 

kebutuhan spiritual masyarakat. Salah satu langkah penting yang diambil adalah 

menyelenggarakan program belajar tajwid setelah Maghrib dan pengadaan buku 

pembelajaran yang difokuskan pada tajwid dan penguatan bacaan rukun qauli dalam 

shalat. 



Program ini lahir dari kesadaran bahwa proses pembelajaran agama tidak 

cukup hanya melalui lisan atau pengajaran langsung, tetapi juga membutuhkan 

media tertulis yang dapat menjadi pedoman, sumber latihan, sekaligus pengingat 

bagi para santri maupun jamaah. Buku yang akan disediakan memuat materi tajwid 

beserta contoh-contoh ayat pilihan, sehingga memudahkan peserta dalam 

memahami dan mempraktikkan setiap kaidah dengan tepat. Selain itu, buku ini juga 

akan berisi panduan bacaan rukun qauli dalam shalat, seperti iftitah, ruku’, i’tidal, 

sujud, duduk di antara dua sujud, dan tahiyat, lengkap dengan transliterasi dan 

artinya, guna membantu memperbaiki pelafalan dan pemahaman makna dalam 

ibadah sehari-hari. 

Pengadaan buku ini tidak hanya ditujukan bagi bapak-bapak dan ibu-ibu saja, 

tetapi juga untuk semua kalangan usia, termasuk remaja dan orang dewasa, yang 

ingin memperdalam pemahaman mereka terhadap bacaan Al-Qur’an dan shalat. 

Buku ini akan menjadi alat bantu yang penting dalam kelas-kelas yang diadakan 

secara rutin setiap hari Senin dan Rabu, sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih 

terarah, konsisten, dan mandiri, bahkan di luar jam tatap muka. 

Melalui program ini, diharapkan seluruh lapisan masyarakat memiliki akses 

yang lebih baik terhadap ilmu-ilmu dasar agama, khususnya dalam hal pelafalan 

yang benar dan peningkatan kualitas ibadah. Dengan adanya buku panduan ini, 

peserta tidak hanya tergantung pada pengajar, tetapi juga dapat melakukan 

pengulangan dan pembelajaran secara pribadi di rumah. Hal ini sejalan dengan 

semangat belajar jamaah sebagai pusat pendidikan agama yang inklusif, 

memberdayakan, dan terus berkembang sesuai kebutuhan zaman. 

Program pengadaan buku ini menjadi bagian penting dari misi jangka 

panjang dalam mensejahterakan masjid Padukuhan Gesikan dalam membentuk 

masyarakat yang melek literasi keagamaan, mencintai Al-Qur’an, dan menjalankan 

ibadah dengan lebih sempurna serta penuh pemahaman. 

b. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta 

kepekaan spiritual masyarakat dalam membaca Al-Qur’an dan melaksanakan 

ibadah shalat dengan benar, sesuai dengan kaidah tajwid dan ketentuan syariat. 

Fokus utama dari kegiatan ini adalah pada penguatan aspek tajwid dalam 

pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an, serta perbaikan bacaan-bacaan wajib yang 

termasuk dalam rukun qouli shalat, seperti takbiratul ihram, bacaan al-Fatihah, 

ruku’, i’tidal, sujud, tasyahud, dan salam. Dengan memperhatikan makhraj (tempat 

keluarnya huruf) dan hukum-hukum bacaan tajwid secara tepat, diharapkan ibadah 

yang dilakukan oleh masyarakat tidak hanya sah secara syar’i, tetapi juga 

mencerminkan kekhusyukan dan kesungguhan dalam menghadap Allah SWT. 



Program ini menjadi sangat penting karena pada kenyataannya masih banyak 

umat Islam yang melaksanakan shalat tanpa memahami atau memperhatikan 

keabsahan bacaan rukunnya. Padahal, kesalahan dalam pelafalan rukun qouli dapat 

berdampak pada sah atau tidaknya shalat yang dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan 

ini hadir sebagai bentuk edukasi dan pembinaan spiritual yang menyentuh akar 

praktik keagamaan masyarakat sehari-hari, dengan harapan mampu memperbaiki 

kualitas ibadah secara menyeluruh. 

Dengan pendekatan yang terbuka dan bersifat inklusif, kegiatan ini juga 

menjadi sarana untuk mempererat tali silaturahmi dan ukhuwah antarwarga, 

menciptakan suasana keagamaan yang kondusif, serta membangun komunitas yang 

saling mendukung dalam proses pembelajaran dan perbaikan diri. 

Pada akhirnya, melalui program ini, diharapkan akan terbentuk masyarakat 

Padukuhan Gesikan yang tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an dan melafalkan 

bacaan shalat dengan baik dan benar, tetapi juga memiliki semangat untuk terus 

meningkatkan kualitas ibadah dan keimanan secara bersama-sama, menuju 

kehidupan yang lebih islami dan bermakna. 

c. Timeline 

Pelaksanaan penyejahteraan masjid dilakukan sebanyak 11 kali pertemuan dengan 

rincian sebagai berikut: 

Kegiatan Waktu 

Pertemuan Pertama (Sosialisasi) 14 Juli 2025 

Pertemuan Ke-2 (Materi Tajwid : 

Hukum Nun Sukun) 
16 Juli 2025 

Pertemuan Ke-3 (Materi Tajwid : 

Hukum Nun Sukun) 
21 Juli 2025 

Pertemuan Ke-4 (Materi Tajwid : 

Hukum Nun Sukun) 
23 Juli 2025 

Pertemuan Ke-5 (Materi Tajwid : 

Hukum Nun Sukun) 
28 Juli 2025 

Pertemuan Ke-6 (Materi Tajwid : 

Hukum Mim Sukun) 
30 Juli 2025 

Pertemuan Ke-7 (Materi Tajwid : 

Hukum Mim Sukum) 
04 Agustus 2025 

Pertemuan Ke-8 (Materi Tajwid : 

Hukum Mad Thabi’i dan Mad Aridl) 
06 Agustus 2025 

Pertemuan Ke-9 (Materi Tajwid : 

Hukum Mad Jaiz dan Mad Wajib) 
11 Agustus 2025 

Pertemuan Ke-10 (Tahsin Al-Fatihah) 13 Agustus 2025 



Pertemuan Ke-11 (Tahsin Tahiyyat 

Akhir) 
18 Agustus 2025 

 

3. Sosialisasi Pengurangan Sampah Plastik 

a. Latar Belakang 

Sampah plastik menjadi salah satu isu lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan di berbagai daerah, termasuk di lingkungan pedesaan. 

Penggunaan plastik sekali pakai seperti kantong belanja, kemasan makanan, dan 

botol minuman kian hari kian meningkat, namun kesadaran untuk menguranginya 

masih sangat minim. Padahal, plastik membutuhkan waktu ratusan tahun untuk 

terurai secara alami, dan apabila dibuang sembarangan dapat mencemari tanah, air, 

hingga mengganggu ekosistem makhluk hidup. 

Hal serupa juga terjadi di Padukuhan Gesikan, Kalurahan Sumbersari, 

Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh Tim KKN Reguler Angkatan 117 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masyarakat masih cenderung menggunakan 

kantong plastik secara berulang dalam aktivitas sehari-hari, khususnya saat 

berbelanja di warung atau pasar. Kurangnya alternatif yang tersedia serta belum 

adanya kebiasaan untuk membawa wadah belanja sendiri menjadi penyebab utama 

tingginya konsumsi plastik sekali pakai. 

Sebagai bentuk kepedulian terhadap permasalahan tersebut, diperlukan 

upaya sosialisasi dan edukasi yang menyasar langsung kepada masyarakat agar 

lebih sadar dan aktif dalam mengurangi penggunaan plastik. Salah satu langkah 

sederhana yang dapat diterapkan adalah melalui pengenalan dan pembagian totebag 

(tas belanja kain) sebagai pengganti kantong plastik. 

Totebag memiliki keunggulan karena dapat digunakan berulang kali, mudah 

dibawa, dan lebih ramah lingkungan. Selain sebagai media fungsional, totebag juga 

dapat menjadi sarana kampanye visual yang efektif dengan menampilkan pesan-

pesan edukatif mengenai pengurangan sampah plastik. 

Melalui program sosialisasi pengurangan sampah plastik melalui totebag, 

diharapkan akan muncul perubahan perilaku dalam penggunaan kantong belanja. 

Dengan pendekatan yang partisipatif, program ini bertujuan menumbuhkan 

kebiasaan baru yang lebih peduli terhadap lingkungan sekaligus mendorong 

masyarakat untuk menjadi bagian dari gerakan pengurangan sampah plastik mulai 

dari hal kecil yang dilakukan setiap hari. 

b. Tujuan Kegiatan 

Program kerja “Sosialisasi Pengurangan Sampah Plastik melalui Totebag” 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat Padukuhan 



Gesikan terhadap dampak negatif penggunaan plastik sekali pakai terhadap 

lingkungan. Melalui pendekatan edukatif dan pemberian totebag sebagai alternatif 

ramah lingkungan, program ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku 

dalam aktivitas sehari-hari, khususnya dalam kebiasaan berbelanja. 

Secara lebih rinci, tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1) Mengedukasi masyarakat mengenai bahaya sampah plastik dan 

pentingnya pengurangan penggunaannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Mengenalkan totebag sebagai solusi praktis dan ramah lingkungan 

yang dapat digunakan berulang kali, menggantikan kantong plastik 

sekali pakai. 

3) Mendorong pembentukan kebiasaan baru dalam membawa tas 

belanja sendiri, khususnya saat berbelanja di warung, pasar, maupun 

kegiatan lainnya. 

4) Membangun partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan melalui langkah kecil namun berdampak besar. 

5) Menanamkan nilai-nilai keberlanjutan yang selaras dengan semangat 

pengabdian masyarakat, sehingga masyarakat dapat meneruskan 

kebiasaan ini secara mandiri meski program KKN telah selesai. 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan Padukuhan Gesikan dapat 

menjadi lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan sadar akan pentingnya 

pengurangan sampah plastik sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. 

c. Timeline 

Kegiatan Waktu 

Sosialisasi Program Pengurangan 

Sampah  

10 Agustus 2025 

 

4. Pembuatan Dokumenter  

a. Latar Belakang 

Padukuhan Gesikan, yang terletak di Kalurahan Sumbersari, Kapanewon 

Moyudan, Kabupaten Sleman, merupakan salah satu wilayah pedesaan yang 

menyimpan potensi lokal, nilai-nilai budaya, serta kearifan masyarakat yang layak 

untuk dikenalkan lebih luas. Namun, di tengah pesatnya perkembangan media dan 

informasi, potret kehidupan masyarakat pedesaan seperti Padukuhan Gesikan 

sering kali belum terdokumentasikan secara utuh dan menyeluruh. 

Sebagai bagian dari pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN), tim 

mahasiswa merasa penting untuk merancang sebuah program kerja yang tidak 

hanya bersifat fungsional, tetapi juga berdampak jangka panjang, baik bagi 



masyarakat lokal maupun khalayak luas. Salah satu bentuk kontribusi tersebut 

diwujudkan melalui pembuatan video dokumenter yang menggambarkan 

kehidupan masyarakat, potensi alam dan budaya, serta nilai-nilai sosial yang 

tumbuh di Padukuhan Gesikan. 

Program ini bertujuan untuk mengangkat dan mengabadikan realitas sosial 

masyarakat lokal dalam bentuk media visual yang informatif dan inspiratif. Video 

dokumenter ini diharapkan tidak hanya menjadi dokumentasi kegiatan KKN, tetapi 

juga sebagai media promosi desa, arsip budaya lokal, serta sarana edukatif bagi 

generasi muda dan masyarakat umum tentang kehidupan pedesaan yang sarat nilai. 

Melalui pendekatan partisipatif, tim KKN melibatkan masyarakat dalam 

setiap tahap pembuatan video, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga 

proses pengambilan gambar. Dengan demikian, hasil dokumenter yang dihasilkan 

tidak hanya mencerminkan sudut pandang eksternal, tetapi juga menjadi cerminan 

otentik dari masyarakat Padukuhan Gesikan sendiri. 

b. Tujuan Kegiatan 

Program kerja pembuatan video dokumenter di Padukuhan Gesikan, 

Kalurahan Sumbersari, Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dilaksanakan sebagai salah satu bentuk kontribusi mahasiswa 

KKN dalam mendukung pengenalan dan pelestarian potensi lokal desa. Adapun 

tujuan dari program ini adalah sebagai berikut: 

1) Mendokumentasikan kehidupan sosial dan budaya masyarakat Padukuhan 

Gesikan secara utuh dan autentik, agar nilai-nilai kearifan lokal tidak hilang 

seiring perkembangan zaman. 

2) Menggali dan memperkenalkan potensi desa, baik dari segi sumber daya 

manusia, kegiatan keagamaan, budaya, maupun potensi ekonomi lokal, 

melalui media visual yang menarik dan informatif. 

3) Menjadikan video dokumenter sebagai media promosi , yang dapat 

digunakan oleh pemerintah Kalurahan maupun masyarakat sebagai alat 

pengenalan wilayah kepada pihak luar, baik untuk keperluan edukasi, 

pengembangan pariwisata, maupun pemberdayaan masyarakat. 

4) Memberikan ruang partisipasi kepada masyarakat dalam proses pembuatan 

dokumenter, sehingga hasilnya benar-benar merepresentasikan suara dan 

identitas warga setempat. 

5) Meningkatkan kesadaran generasi muda akan pentingnya pelestarian budaya 

dan sejarah lokal, melalui dokumentasi berbasis teknologi yang mudah 

diakses dan disebarluaskan. 

 



c. Timeline 

Kegiatan Waktu 

Pengambilan Video Sesuai kegiatan 

Pengunggahan dan Penayangan Video 18 Agustus 2025 

 

B. Program Kerja Penunjang 

Program Kerja Sasaran Tujuan 

Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Al-Ma’ruf 

Anak-anak Membantu dalam kegiatan 

belajar di TPA 

Pengajian Rutin Malam 

Jum’at di Masjid Al-Ma’ruf  

Ibu-ibu jamaah masjid Berkontribusi dalam 

kegiatan sosial dan 

keagamaan 

Pengajian Rutin Malam 

Jum’at Kliwon  

Bapak-bapak jamaah 

masjid 

Berkontribusi dalam 

kegiatan sosial dan 

keagamaan 

Khutbah Shalat Jum’at Masyarakat Berkontribusi dalam 

Khutbah sosial dan 

keagamaan 

Posyandu Balita dan Lansia 

padukuhan Gesikan 

Membantu terlaksananya 

kegiatan posyandu dan 

pemberian edukasi 

kesehatan 

Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga 

Ibu anggota PKK Berkontribusi dan ikut 

serta dalam kegiatan 

pemberdayaan perempuan 

Senam Pagi Masyarakat padukuhan 

Gesikan 

Berkontribusi dalam 

kegiatan kesehatan  

Peringatan Kemerdekaan 

Indonesia Ke-80 

Karang taruna dan seluruh 

warga pedukuhan Gesikan 

Berkontribusi dalam pra 

dan kegiatan rangkaian 

peringatan hari 

kemerdekaan 

Pengajian Malam Senin 

Pahing 

Jamaah Masjid Berkontribusi dalam 

kegiatan sosial dan 

keagamaan 

Pembelajaran TK Anak-anak Memberikan 

pendampingan mengajar 

kepada anak-anak TK 

 



BAB III  

PENUTUP  

 

 Demikian proposal kegiatan ini kami susun, semoga kegiatan yang direncanakan 

dapat kami selesaikan dengan baik dan sesuai dengan keinginan serta dapat memberi 

manfaat bagi kami mahasiswa peserta KKN dan masyarakat, khususnya di Padukuhan 

Gesikan, Kalurahan Sumbersari, Kapanewon Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, serta seluruh pihak pada umumnya. Proposal kegiatan ini dibuat 

untuk memberikan gambaran program kegiatan yang akan kami laksanakan dengan 

beberapa harapan mendapat dukungan dan sambutan yang baik dari semua pihak. Demi 

kelancaran kegiatan, maka kami sangat mengharapkan bantuan dari beberapa pihak baik 

secara moril maupun materi. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih 

sebesar- besarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

A. Reancangan Anggaran Biaya 

1. Program Kerja Unggulan 

PROKER 1 KERANJANG SAMPAH PLASTIK 

NO NAMA BARANG BANYAK HARGA JUMLAH 

1. Paku  2 Ons Rp. 2.500 Rp. 5.000 

2. Galon Le Mineral 20 Pcs Rp. 8.000 Rp.160.000 

3. Bambu 5-6 Batang 

Bambu 

- Penggunaan 

Aset Warga 

4. Kawat 2 Kg Rp. 24.000 Rp. 48.000 

5. Pilox + Print Kertas 1 Buah Rp. 45.000 Rp. 45.000 

6. Cutter 2 Buah Rp. 5.000 Rp. 5.000 

TOTAL Rp. 263.000 

 

PROKER 2 KESEJAHTERAAN MASJID 

NO NAMA BARANG BANYAK HARGA JUMLAH 

1. Buku Tajwid 30 Pcs Rp. 5.000 Rp. 150.000 

2. Buku Panduan Tajwid 2 Pcs Rp. 48.000 Rp. 96.000 

3. Papan Tulis + Spidol + 

Penghapus 

1 Pcs Rp. 71.000 Rp. 71.000 

TOTAL Rp. 317.000 

 

PROKER 3 SOSIALISASI PENGURANGAN SAMPAH PLASTIK 

NO NAMA BARANG BANYAK HARGA JUMLAH 

1. Totebag 160 Pcs Rp. 5.000 Rp. 800.000 

2. Snack Box 65 Buah Rp. 5000  Rp. 325.000 

3. Teh Minuman 4 Jumbo Rp. 25.000 Rp. 100.000 

TOTAL Rp. 1.225.000 

 

PROKER 4 DOKUMENTER 

NO NAMA BARANG BANYAK HARGA JUMLAH 

1. Paket Data 2 Buah Rp. 50.000 Rp. 100.000 

TOTAL Rp. 100.000 

 

 

 



2. Program Kerja Penunjang 

PROKER 1 PENDAMPINGAN BELAJAR DAN BERMAIN TPQ 

NO NAMA BARANG BANYAK HARGA JUMLAH 

1. Sedotan 2 Bungkus Rp. 10.000 Rp. 20.000 

2. Benang Jahit 2 Buah Rp. 5.000 Rp. 10.000 

3. Kertas Origami 2 Bungkus Rp. 8.000 Rp. 16.000 

4. Foto Copy Gambar 35 Buah Rp. 500 Rp. 10.000 

TOTAL Rp. 56.000 

 

 


